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ABSTRAK

Pengembangan hijauan pakan memiliki kendala pada keterbatasan Salan.sat
cara menyediakan hijauan pakan sepanjang tahun adalah dengan cara memanfaatkan tanah
bawah naungan seperti daerah perkebunan atau kehuReaglitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh tingkat naungan berbegthadap hasil asosiasirumput Panicum
maximumcyv. Trichoglumedan Clitoria ternatea dan mengetahuiasil terbaikasosiasrumput
Panicum maximunav. Trichoglumedan Clitoria ternatea terhadap tingkat naungan berbeda.
Penelitian dilaksanakan di Desa Sading, Kecamatan Mengwi, KabupatengBadtangsung
dari bulan MeiJuli 2024. Rancangan yang digunakan yaitu rancangan acak lengkap (RAL)
dengan satu faktor. Perlakuan yang digunakan yaitu pada tingketgan dengan NO =
Naungan 0%; N1 = Naungan 20%; N2 = Naungan 48%= Naungan 60%, sefigoerlakuan
diulang 7 kali. Variabel yang diamati adalah variabel hasil dari asosiasi yaitu &engt daun,
berat kering batangoerat kering t@al hijauan, berat kering akanjsbah berat kering daun
dengan batang dan nisbah berat kering total hijaeagan berat kering akar. Hasil penelitian
menunjukkan adanya pengaruh tingkat naungan terhadap hasil aBasi@sim maximurav.
Trichoglume danClitoria ternatea Perlakuan naungan 20% memberikan hasil terbaik pada
variabel berat kering daun, berat keyribatang, berat kering total hijauan, dan berat kering
akar. Dapat disimpulkan bahvpgrlakuan tingkat naungan berbeda dapat mempengaruhi hasil
asosiasPanicum maximurav. TrichoglumedanClitoria ternatea serta hasiterbaik diperoleh
pada tingkat nawgan 20%.

Kata kunci: asosiasi Clitoria ternatea, hasil, naungan, Panicum maximww. Trichoglume
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RESULTS OF ASSOCIATION OF THE GUINEA GRASS (Panicum
maximumecyv. Trichoglume) AND BUTTERFLY PEA (Clitoria ternateg AT
DIFFERENT SHADE LEVELS

ABSTRACT

The development of forage has constraints on limited land. One way to provide forage
throughout the year is by utilizing land under shade such as plantation or forestry areas. This
research aims to determine the effect of different levels of shade oreghks of grass
associatiorPanicum maximungyv. Trichoglume andClitoria ternateaand determine the best
results ofPanicum maximunev. Trichoglume andClitoria ternateaagainst different shade
levels. The research was conducted in Sading Village, MeDgtrict, Badung Regency, from
May to July 2024. The design used was a complete randomized design (CRD) with one factor.
The treatment used was the level of shade with NO = 0% shade; N1 = 20% shade; N2 = 40%
shade; N3 = 60% shade, each treatment was exp&aimes. The variables observed were the
results of the association, namely leaf dry weight, stem dry weight, total forage dry weight, root
dry weight, ratio of leaf dry weight to stem and ratio of total forage dry weight to root dry
weight. The resultshowed the effect of shading level on the results of the assodratiooum
maximumcv. Trichoglume andClitoria ternatea The 20% shade treatment gave the best
results in the variables of leaf dry weight, stem dry weight, total forage dry weight,ardtyo
weight. It can be concluded that the treatment of different levels of shade can affect the results
of the association dPanicum maximunev. Trichoglume andClitoria ternatea and the best
results were obtained at 20% shade level.

Key words: assocation, Clitoria ternatea, Panicum maximuncv. Trichoglume, results,
shade

PENDAHULUAN

Penyediaan hijauan pakan sangat dibutuhkan dalam suétnpkan ruminansia kame
ternak ruminansia megkonsumsi hampir 70% hijauan pakan dari jumlah pakangya
dibeikan. Pengembangan hijauan pakan mdiki kendala pada kerbatasan lahan. Lahan
yang tesedia untuk meyediakan pakan teak senakin bekurang karea s&ing dengan
bertambahnya jumlah peluduk, lahan yang digunakanbsgai peyediaan hijauan pakan
ternak tdah dimanfaatkan untuk psmahan, peékantaan dan infrastruktur. Hal tedut
menjadikan kurangnya kersadiaan hijauan pakan yang baik dalam kuantitas dan kualitas
sgpanjang tahun. Kerbatasan lahan yang digakan untuk pganaman hijauan pakan dapat
menurunkan prduktivitas tenak (Afrizalaet al., 2014).Salah satu cara mgediakan hijauan
pakan spanjang tahun adalah mgan cara nmanfaatkan tanah di bawah naungapege
dagah pekebunan aau kdwutanan. Maurut Sirait dan Simanihuruk (2020) upaya yang dapat
ditempuh dalam mmegoptimalkan penanfaatan lahan dalam nmukung kéersediaan hijuan
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adalah degan megembangkan tanaman pakamrnak yang téeran tehadap naungan gerti di
perkebunan.

Panicum maximunctv. Trichagylume seing dikenal séagai rumput beggala atau
guinea grass mripakan jais rumput yang digunakan untuk pakamék. RumputPanicum
maximumcv. Trichaglume beradaptasi baik padamseia janis tanah, tahan thadap naungan,
dan palatade Kandungan priin pada rumpuPanicum maximunev. Trichaylume sebesar
17,99% (Witariadi dan Kusumawati, 202Z8Rumput Panicum maximuncv. Trichaylume
banyak digunakan kama kéahanannya dan juga it ditanam bsamaan degan lguminca
seeti Clitoria ternatea. Penanaman antara rumpuRanicum maximuncyv. Trichalume
dengan lguminca dapat mangkatkan hasil bat keing tatal 3 hijauan (Witariadi dan
Kusumawati, 2022).

Penananan asesiasi antara rumput dgan lguminsa meupakan salah satu upaya
untuk maingkatkan prduksi, mutu hijauan dan mgeabaiki kesuburan tanah (Chullank,
2012).Legumincsa s&in mengandung nutrisi yang baik untuknek juga dikeal kayaakan
N, P dan K yang bisa digunakaielo rumput. Sanche (1993) mayatakan bahwa panan
legumincsa dalam sista assiasi rumput lguminsa adalah untuk mabeikan tambahan
nitrogen kepada rumputPatanaman asiasi antara rumput gajatenganArachis pinte dan
Alysicarpus vaginalismampu maingkatkan luas daun dan nmkrung meingkatkan
pertumbuhan dan pouksi rumput gajah (Ro et al., 2023). Jenis legumincsa yang cook
ditanam seara assiasi degan rumputPanicummaximumcv. Trichaylume adalahClitoria
ternatea.

Clitoria ternatea menjadi salah satu hijauan pakan yangkbalitas. Ptensi Clitoria
ternatea sebagai pakan t@eak yang baik kare meniliki nilai nutrisi pratein yang tinggi dan
juga sangat disukai teak (Suarna, 2005 litoria ternatea dapat tumbuh pada teggian 1
1800 meer diatas pemukaan laut dan loeagai jais tanah tenasuk tanah lpasir dan tanah
merah (Haizéet al., 2016). Tanaman ini tumbuh subur di baveaar matahari prih, teapi
dapat tumbuh di bawah naungapeag di pekebunan karedan kéapa (Caok et al., 2005).

MATERI DAN METODE
Waktu dan tempat penelitian
Penditian ini dilaksanakansdama 3 bulan (18 Mei 28 Juli 2024) dari psiapan
sampai megdah datadi Desa Sading, Keamatan Megwi, Kabupate Badung
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Tanah dan air

Tanah yang digunakan untukrmhtian diambil di Desa Sading, Keamatan Megwi,
Kabupate Badung. Tanah ini tmasuk dalam jais tanah lated, analisa tanah lasal tersaji
pada Tabkel. Tanah yang baru diambil dikeg udarakan téebih dahulu skema 1 minggu,
kemudian tanah dinyatakan tikeg apabila tanah tidak mggumpal jika digeggam. Kenudian
diayak maggunakan ayakan kawakwran 2mm x 2mm agar tanahrhogen. Tanah yang
sudah skesai diayak dimasukkan kdalam pdybag yang sudah didekan sbanyak 28
poaybag dan masingnasing pgbag diisi tanah dmnyak 4 kg. Air yang digunakan untuk

menyiram beasal dari air smur yang beada di tenpat paditian.

Tabel 1. Hasil analisa tanah latsd

Hasil analisis tanah

Paraméer Satuan

Nilai Kriteria
pH (1:2,5) HO 6,7 Netral
Daya Hantar Listrik (DHL) mmhaos/cm 1,200 Rendah
Karbon (C) Qganik % 2,56 Salang
Nitrogen (N) Taal % 0,15 Rendah
Fosfor (P) Tesdalia ppm 15,12 Salang
Kalium (K) Tersalia ppm 123,29 Rendah
Kadar Air Keing Udara (KU) % 9,59
Kadar Air Kapasitas Lapang (KL) % -

Tekstur (lenpung):
Pasir % 59,07
Debu % 29,44
Liat % 11,50
Sumbe: Labaataium [Imu Tanah Fakultas Ranian, Univesitas Udayana (2024).
Metode

C Organik : Metode Walkley & Black

N Total : MetodeKjelhall

KU dan KL : Metode Gravimentri

P dan K : Metodebray-1

DHL : Kehantaran Listrik

KTK : Pengestrak NH4Gac

Bibit tanaman

Bibit tanaman yang digunakan adalah anakan rummgdaga Panicum maximurav.
Trichoglume yang dipeoleh dariFarm Sedan Fakultas Rernakan Univesitas Udayana dan
biji kembang téang (Clitoria ternatea) yang dipeoleh dari Desa Sading, Keamatan Megwi,
Kabupate Badung.
Polybag dan paranet

Pdybag yang digunakan dalamrmtian ini adald pdybag dexgan ukuran tinggi 40
cm x lebar 25 cm dan sp pdybag diisi degan 4 kg tanah. Parangang digunakan sagai

naungan dibedari toko pertanian di Tabanan.
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Peralatan

Alat-alat yang digunakan ksena peaditian terdiri dari: 1) Ayakan kawat untuk
menghanogenkan tanah. 2) cangkul dan gkaintuk magambil tanah. 3) Paranséagai
naungan. 4) timbangan kapasitas 10 kggde k@ekaan 100 gram untuk mambang tanah. 5)
timbangan digital kapasités00 g kepekaan 0,1g untuk m@imbang bagian tanamanpegi
daun, batang, dan akar. 6) gunting untukmaeng tanaman pada saat pané) kantmg ketas
sebagai tenpat ma@yimpan daun dan batang tanaman yang sudah dip&yealat tulis untuk
mencatat hasil tasmman. 9) wen untuk macari beat kanstan tanaman.
Rancangan percobaan

Penditian ini menggunakan rancangan acakd&ap (RAL) degan 4 17 pdakukan
dan masingnasing pdakuan diulang dmanyak 7 kali, deingga tedapat 28 unit pecbaan
Palakuan yang dib&kan adalah pegaruh tingkat naungan yangdei atas: NO = Naungan
0% N1 = Naungan 20% N2 = Naungan 40% N3 = Naungan 60%
Persiapan penelitian

Seébdum penditian ini dilakukan telebih dahulu dipesiapkan antara lain tanalikeing
udarakan, kewudian diayak mmeggunakan ayakan kawat ukuran lubang 2 mm x 2 mm,
sehingga ukuran tanah mgadi hanogen dan tebebas dari batu dan karan. Tanah ditimbang
sebanyak 4 kg dan dimasukkan k®singmasing ptybag yang suah diseliakan.
Penanaman bibit

Bibit yang ditanam adalah anakan rumpainicum maximurav. Trichaglumedan biji
Clitoria ternatea yang téah disenai menggunakan tray seai séama dua minggu atau sampai
tumbuh dua daun pama (kdiledon) dan dua daun gati. Tiap pd ditanami duaPanicum
maximumcyv. Trichaglume dan duaClitoria ternatea dalam keadaan tanah kapasitas lapang.
Sdelah bibit tumbuh degan baik, dipilih salah satu tanaman yangymbuhannya sagam,
sehingga seap pdybag hanya teliri dari satu bibitPanicum maximungv. Trichaglume dan
satu bibitClitoria ternatea. Sdanjutnya ditenpatkan di bawah naungarssai pelakuan.
Pemeliharaan

Pendiharaan tanaman rhiputi penyiraman dan pegendalian haa dan gulma.
Penyiraman dilakukan smp hari pada se hari selangkan pegendalian 18 hama dan gulma
dilakukan seap satu minggu sali.
Pemotongan

Pengamatan variabhehasil dilakukan pada saat rpetongan yaitu skelah tanaman

berumur8 minggu seelah penanaman, degan cara maotong tanaman pada peukaan tanah
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kemudian menisahkan bagiabagian tanaman perti bunga, biji, daun, batang dan akar untuk
sdanjutnya ditimbang dan dicatatrag¢nya.
Variabel yang diamati

Variabel yang diamati dalam peitian ini yaitu: variabéhasil.
1. Berat keaing daun (g) Beat kaing daun dipeoleh dengan meimbang daun tanaman
pe pa yang téah dikeingkan dalam wen dengan suhu AT hingga macapai beat
konstan.
2. Berat keaing batang (g) Beat keing batang dipeleh dengan meimbang batang
tanaman pe pa yang téah dikeingkan dalam wen dengan suhu 700 hingga
mencapai beat kanstan.
3. Berat keing akar (g) Beat keing akar dipeoleh dengan maimbang akar tanaman ipe
pot yang téah dikeingkan dalam wen dengan suhu 700 hingga macapai beat
konstan.
4. Berat keing taal hijauan (g) Beat keing tatal hijauan dipsoleh dengan cara
menjumlahkan beat keing daun+ beat keing batang.
5. Nisbah beat keing daun daegan beat keing batang Nisbah lbat keing daun dagan
berat keaing batang dipmleh dengan cara 19 nmebagi beat keing daun dagan beat
kering batang.
6. Nisbah beat keing tatal hijauan dagan beat keing akar Nisbah bat keing taal
hijauan degan beat keaing akar dipeoleh dengan cara mmabagi beat keing total
hijauan degan beat keing akar.
Analisis data

Data yang dipmleh dianalisis degansidik ragam dan apabila pakuan meaunjukkan
pebedaan yang nyata €®,05) maka pehitungan dilanjutkan degan uji jarak beganda dari
Duncan (Stel dan Tarie, 1993)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penditian as@iasiPanicum maximurav. TrichoglumedanClitoria ternatea pada

tingkat naungamO (haungan 0%/tanpa naungaNiL (haungan 20%)\2 (naungan 40%)3an
N3 (naungan 60%gecara statistildapat dilihat pada Tabg.
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Tabel 2. Hasil asasiasi Panicum maximumcv. Trichoglume dan Clitoria ternatea pada
tingkat naungan bebeda

. Pelakuart 2
Variabd NO N N2 N3 SEM

Berat keing daun (g) 16,389 15,19 6,59 3,00 1,253
Berat keing batang (g) 48,48 36,37 9,51 4,04 4,844
Berat keing tatal hijauan (g) 64,73 51,56 16,04 7,08 5,711
Berat kaing akar (g) 11,83 6,30° 2,59 0,89 0,803
Nisbah BK daun degan BK batag 0,40 0,48¢ 0,67° 0,78 0,069
Nisbah BK tdal hijauan dagan BK 5,53 8,20 6,93 9,468 0,928
akar

Keterangan:

1) NO = naungan®, N1 = naungan 20%, N2 = naungan 40%, N3 = naungan 60%

2) SBM = Standard Eror of the Treatment Means

3) Nilai dengan huruf yang bleeda dalam satu baris menjukkan bebeda nyata (P<0,05)
BK = Berat Kering

Berat kering daun

Berat keing daunasciasi Panicum maximunav. Trichaglume dan Clitoria ternatea
memiliki rataan paling tinggi pada naungan NO (naungan 0%) yaibesae 16,31 g tidak
berbeda nyata (P>0,05) dgan naungan N1 (naungan 20%besar 15,19 g (Tabe?). Pada
nawngan N2 (naungan 40%) dan N3 (naungan 60%f)dda nyata (P<0,05) leh rendah dari
NO masingmasing sbesar 59,98% dan 81,53%. Antara naungan NO dan Naraestatistik
tidak bebeda nyata (P>0,05)Naungan NO dan N1 mebeaikan hasil tebaik dkarenakan
tanaman masingiasing madapatkan 100% dan 80% cahaya matahari yang digunakan untuk
proses mdabdisme mdalui fotosintesis bagi tanaman. Intsitas cahaya yang baik dapat
mengagotimalkan laju fdosintesis dan sintgis karbdidrat (Djukri dan Purwko, 2003).
Tanaman yang nmeiliki fotosintesis yang baik akan malki daun yang riatif lebar séingga
dapat maingkatkan hasil bat keing. Maisuraet al. (2015) mayatakan bahwa teambatnya
peluasan daun akan merunkan kandungan kiofil sehingga dapat nreggganggu ftosintesis.
Dengan ini bearti panbaian naungan N1 (naungan 20%) masihath proses fotosintesis
yang baik skingga menbeikan hasil yang sama dgan NO (tanpa naunganyhedapasaiasi
Panicum maximurav. TrichagglumedanClitoria ternatea.
Berat kering batang

Rataan paling tinggi bbat keing batang assasi Panicum maximungv. Trichaylume
danClitoria ternatea yaitu pada naungan NO (naungan 0%jesar 48,41 dgidak bebeda nyata
(P>0,05) dagan naungan N1 (naungan 20%besar 36,37 g (Talbe2). Pada naungan N2
(naungan 40%), dan N3 (naungan 60%)pb#a nyata (P<0,05) teh rendah dari NO masing
masing sbesar 80,35% dan 91,65%. Antara naungandsl N1 seara statistik tidak bbeda
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nyata (P>0,05)Berat kaing batang yang tinggi juga dipgaruhi deh fotosintesis yang @ésien
dari daun kamnea makanan yang dihasilkan akan digunakan untutupéuhan batang dan
anakan. Hal ini daras degan penyataan Suteo et al., (2002) bahwa bat tanaman yang
lebih besar dihasilkan dari batang yangshe seta jumlah anakan yang banyak.
Berat kering total hijauan

Berat keaing tatal hijauan assiasi Panicum maximunev. Trichaglume dan Clitoria
ternatea memiliki rataan paling tinggi pada naungan NO yaitbesar 64,73 g tidak bbeda
nyata (P>0,05) degan naungan N1 (naungan 20%desar 51,56 g (Tabe&). Pada naungan
N2 (naungan 40%) dan N3 (naungan 60%)bk#a nyata (P<0,05) leh rendah dari NO
masingmasing sbesar 75,22% dan 89,10%. Antara naungan NO dan bdraestatistik tidak
berbeda nyata (P>0,05Hal ini menunjukkan faosintesis pada NO dan N1 cukuptomal dan
zat makanan yang dihasilkaaght digunakan tanaman untukrarggsang peumbuhan jumlah
daun daun, tinggi tanaman dan jumlah anak&mngga dapat meambah beat keing. Beaat
kering tatal hijauan juga karen pagaruh assiasi rumput dan uminca yang ditanam
bersamadapat maingkatkan keuburan tanah kama legumincsa dapat nmabeikan tambahan
nitrogen pada tanah yang dapat dimanfaatkbem oumput. Suarnat al. (2014) mayatakan
bahwa rumput yang ditanamrbama lgumincsa dapat nmabeaikan intgaksi baik tehadap
lingkungan fisik, kimia dan blogis diantara kdua spsies tanaman tsebut. Panicum
maximumcv. Trichagylumetermasuk tanaman C4 yaitu tanaman yang dapadaetasi baik
dalam kedaan panas ataurkey (menbutuhkan sinar atahari pauh). Indrianiet al. (2020)
menyatakan bahwa pada tanaman Cé4zim PH karbdsilase menangkap C®@ dan
digabungkan degan fesfoendpiruvat meanjadi Cksalasdat (OAA) atau seyawa a@ganik
dengan 4atom C. Séanjutnya QAA diubah mejadi malat untuk nmepaskan C@ kemudian
menjalani siklus Calvin (p@mbentukan gluksa tanpa cahaya) dan mghasilkan karbaidrat.
Tanaman C4 mmiliki kadar CQ yang tinggi shingga kenungkinan keil mengalami
fotorespirasi kétka cuaca panas. Hal ini menjukkan bahwaPanicum maximumcv.
Trichoglume merupakan tanaman yang mbutuhkan sinar matahari mpgh. Leggumincsa
termasuk dalam tanaman C3 yaitu tanaman yang dapatdy@asi degan naungan, ki&a
tanaman C3 makukan fdosintesis CQ akan langsung ntedui siklus Calvin. Widdo (2011)
menyatakan bahwa pada tanaman C3.®@satu degan RuBP (Ribulea bissfat) pada
asimilasi dan dapat mgikat @ pada saat eamaan untuk psas faorespirasi. Tanaman C3
medakukan fdorespirasi kéika cuaca panas untuk mgurangi paguapan. Ini meunjukkan

bahwaClitoria ternatea merupakan tanaman yang taharhtedap naungan.
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Berat kering akar

Rataan paling tinggi lbat keing akar assiasiPanicum maximumav. Trichagglumedan
Clitoria ternatea yaitu pada naungan NOlssar 11,83 g tidak bbeda nyata (P>0,05) dgan
naungan N1 (naungan 20%)ssar 6,30 g (Tabe?). Pelakuan N2 (naungan 40%) dan N3
(naungan 60%) nyataldén rendah (P<0,05) dari NO dgan pesentasemasingmasing sbesar
78,14% dan 92,51%al ini menunjukkan paeimaan cahaya matahari yang tinggimimiat
pertumbuhan akar seakin tinggi juga. P@umbuhan akar yang tinggi dapatmygerap zat hara
tanah smakin banyak untuk pees faosintesis yang keudian maeghasilkan cadangan
makanan bagi tanaman dan dapatnimgkatkan beat keing hijauan. Witariadi dan
Kusumawati (2022) nmgyatakan bahwa jika asiasi rumput yang ditanam isama lguminca
dengan jumlah bdveda meniliki sistem peakaran rumput yang baik maka dapangteasilkan
berat keing yang tinggi.
Nisbah berat kering daun dengan berat kering batang

Nisbah beat keing daun dagan beat keing batang asasi Panicum maximuntv.
Trichoglume danClitoria ternatea memiliki rataan tetinggi pada naungan N3 (naungan 60%)
yaitu séesar 0,75 g tidak bbbeda nyata (P>0,05) dgan naungan N2 (naungan 40%d)esar
0,67 g (Tabke2). Pada naungan NO (naung@fb) dan N1 (naungan 20%) rbeda nyata
(P<0,05) Ibih rendah degan N3 masingnasing skesar 47,21% dan 36,70%. Hal ini
menunjukkan tanaman pada naungan N3 dan Nifike kadungan nutrisi yang baik, perti
pernyataan Parwatet al. (2016) bahwa senakin tinggi nisbah bat keing daun dagan beat
kering batang meunjukkan tanaman tesout maniliki kualitas yang baik karea karbdidrat
dan praein banyak tedapat pada daun
Nisbah berat kering total hijauan dengan berat keringakar

Nisbah beat keing tatal hijauan dagan beat keing akar assiasiPanicum maximum
cv. Trichaglume dan Clitoria ternatea memiliki rataan paling tinggi pada naungan N3
(naungan 60%) yaitu besar 9,46 g tidak bbeda nyata (P>0,05) edgan naungan N1
(naungan 20%) dan N2 (naungan 40%) masmaging sbesar 8,20 g dan 6,93 g (Tdb3.
Pada naungan NO (naungan 0%dbleda nyata (P<0,05) leh rendah dari N3 deesar 41,60%.
Antara N1, N2 dan N3 sara statistik tidak bbeda nyata (P>0,05)Hal ini dipengaruhi deh
berat keaing tatal hijauan yang leih tinggi dari beat kaing akar. Tanaman naungan N3
memiliki nisbah beat keing tatal hijauan degan beat keaing akar paling tinggi ini

menunjukkan bahwa pumbuhan lbih daminan pada daun dan batang daripada akar.
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Dari hasil paditian ini dapat disnpulkan bahwa perlakuan tingkat naungan dapat
menurunkan hasil astasiPanicum maximurav. TrichalumedanClitoria ternatea sata hasil
terbaik asasiasi Panicum maximuntv. Trichaglume dan Clitoria ternatea diperoleh pada
tingkat naungan 20%
Saran

Penulis menyarankan penanaman asosiasi rumput bendgtmiecy(m maximuncv.
Trichogulme) dan kembang telan@litoria ternateg dilakukan pada tingkat naungan 0%

(tanpa naungan), jika ingin menerapkan pada naungan sebaiknya tidak lebih dari naungan 20%.
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